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Abstract 

 

Latar Belakang: Covid-19 merupakan penyakit baru yang 

disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang menginfeksi hampir 

seluruh dunia yang menimbulkan gejala ringan hingga berat salah 

satunya terjadi penurunan kadar saturasi oksigen. Tindakan non 

invasif yang dilakukan untuk meningkatkan kadar saturasi oksigen 

pasien Covid-19 adalah posisi pronasi.  

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengidentifikasi 

pengaruh Prone Position terhadap kadar saturasi oksigen pada 

pasien Covid-19 di RSUD Cempaka Putih 2021. 

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre 

Ekperimental Kuantitatif. Rancangan yang dilakukan adalah jenis 

one group pretetst-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pasien Covid-19 yang bergejala sedang dan berat di RSUD 

Cempaka Putih 2021 berjumlah 20 orang. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 20 responden dengan teknik pengambilan 

sampel mengunakan Total sampling. Instrumen dalam penelitian 

yang digunakan berupa lembar observasi sesuai dengan SOP dan 

Oximeter. Analisi data menggunakan uji Wilxocon. 

Hasil: Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa P-Value 0.000 < 

0.05.  

Kesimpulan: Ada hubungan antarapemberian Posisi Pronasi 

terhadap kadar saturasi oksigen pada pasien Covid-19 di RSUD 

Cempaka Putih 2021. 

 

Kata Kunci: covid-19, prone position, saturasi oksigen 

 

 

Pendahuluan 

Covid-19 merupakan virus baru yang menyerang sistem pernapasan disertai dengan 

gejala ringan hingga berat. Penyakit ini muncul pertama kali di Wuhan China pada akhir 

desember 2019, dalam beberapa bulan saja penyebaran penyakit ini telah menyebar 

keberbagai negara hingga ditetapkan statusnya menjadi pandemi.Tanda dan gejala umum 

infeksi Covid-19 adalah gejala gangguan pernapasan seperti demam, batuk, dan sesak napas. 

Masa inkubasi rata-rata adalah 5-6 hari. Pada kasus gejala berat virus Covid-19 akan 

mengakibatkan pneumonia, sindrom pernapasan akut hingga kematian.1  

Menurut data WHO pertanggal 15 juli 2021 terdapat 162 negara yang terinfeksi oleh 

virus Covid-19 sebanyak 189. 126.420 jiwa. Sebanyak 4 juta lebih jiwa meninggal dunia dan 
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sembuh 172.769.118 jiwa dan masih dalam perawatan 12.283.528.1 Indonesia mencatat 

sebanyak 2.726.803 kasus yang sudah terkonfirmasi positif virus Corona-19 dalam perawatan 

480.199, lalu kasus kesembuhan 2.176.412 jiwa, dan merenggut 70.192 jiwa meninggal 

dunia. RSUD Cempaka putih menjadi salah satu rumah sakit rujukan Covid-19 yang merawat 

pasien Covid-19 dengan gejala sedang sampai berat. Sebagai rumah sakit rujukan pemerintah 

RSUD Cempaka Putih merawat 1.071 pasien terkonfirmasi Covid-19 sampai dengan tanggal 

15 juli 2021.2  

Posisi pronasi adalah posisi dimana kepala diletakkan pada posisi lateral dengan siku 

fleksi atau ekstensi. Tulang panggul diganjal bantal kecil dan gulungan kain diletakkan di 

bawah dada supaya abdomen tidak tertekan. Perlindungan terhadap tekanan pada abdomen 

dipertimbangan sebagai faktor yang penting untuk keefektifan posisi pronasi.3 Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Alison 2020 menyatakan bahwa 26 pasien Covid-19 memiliki 

Sp02 dibawah 95% dan setelah 1 jam dilakukan tindakan posisi pronasi mengalami 

peningkatan > 95%.4 

Pada bulan juli 2021 terjadi ledakan kasus Covid-19 diseluruh indonesia termasuk 

RSUD Cempaka putih 2021. Pasien yang datang mengalami gejala gangguan pernapasan 

dengan gejala RR > 30x/menit, distres napas berat, SpO2 <93% atau PaO2/FiO2 <300, Gagal 

napas, Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS), syok sepsis dan/atau multiple organ 

failure. Lalu dilakukan intervensi posisi pronasi selama 1 jam dan didapatkan hasil saturasi 

oksigen mengalami peningkatatan sebanyak 3-5%. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh prone position terhadap kadar saturasi oksigen pada pasien Covid-19 di 

RSUD Cempaka Putih 2021. 

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan jenis kuantitatif. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah Pre eksperimental dengan rancangan jenis one group pretest-posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien Covid-19 yang mengalami gejala ringan dan 

berat di RSUD Cempaka Putih 2021 berjumlah 20 orang. Sampel pada penelitian ini adalah 

sebanyak 20 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Total sampling.5 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi sesuai dengan SOP dan 

Oximeter. Penelitian ini sudah lolos uji etik pada komisi etik STIKIM dengan nomor: 

2366/Sket/Ka-Dept/RE/STIKIM/X/2021. 

Hasil 

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Posisi Pronasi pada pasien Covid-19  di RSUD Cempaka 

Putih 2021(n=20) 

Parameter Frekuensi Persentase 

Posisi Pronasi Efektif 18 90% 

Tidak Efektif 2 10% 

Total  20 100% 

Berdasarkan gambaran hasil statistik pada Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa dari 

20 responden yang melakukan posisi pronasi. Hasilnya efektif sebanyak 18 responden (90%) 

dan yang tidak efektif 2 responden (10%). 
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Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Saturasi Oksigen Pada Pasien Covid-19 Sebelum Posisi 

Pronasi (n=20) 

Perlakuan Mean Minimal Maksimal 

SpO2 sebelum dilakukan 

PP 

92,90 89  95 

SpO2 sesudah dilakukan 

PP 

97,15 94  99 

Berdasarkan gambaran hasil statistik pada Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa rata-

rata Saturasi Oksigen sebelum dilakukan intervensi Posisi Pronasi adalah 92,90%. Kadar 

Saturasi Oksigen paling rendah adalah 89% dan paling tinggi 95%.  Sedangkan rata-rata 

Saturasi Oksigen pada pasien Covid-19 di RSUD Cempaka Putih 2021 sesudah dilakukan 

posisi pronasi adalah 97,15.kadar Saturasi Oksigen paling rendah 94% dan paling tinggi 99%. 

Tabel 3. Analisis pengaruh posisi pronasi terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien 

Covid-19 di RSUD Cempaka Putih 2021 (n=20) 

Test Statisticsa 

 POST TEST - PRE TEST 

Z -3.985b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji wilcoxon diperoleh nilai Z hitung adalah – 3.985, 

sedangkan pada nilai Asymp.Sig (2 tailed) diperoleh 0.000. Analisa hasil penelitian dengan 

Uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value 0,000 < 0,05, sesuai dengan pengujian statistik yang 

digunakan sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap  

peningkatan saturasi oksigen sebelum dan setelah diberikan posisi pronasi.  

Pembahasan 

Gambaran Saturasi Oksigen Sebelum dilakukan Posisi Pronasi Pada Pasien Covid-19 

Di RSUD Cempaka Putih tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian saturasi oksigen sebelum pemberian intervensi posisi 

pronasi pada pasien Covid-19 di RSUD Cempaka putih 2021. Pada Tabel 2 diketahui bahwa 

rata-rata skala saturasi oksigen pasien Covid-19 sebelum dilakukan posisi pronasi adalah 

92,90 hal ini disebabkan karena pasien yang terinfeksi Covid-19 menyerang sistem 

pernapasan dan berdampak pada penurunan kadar saturasi oksigen.   

Penelitian yang dilakukan oleh Seperti penelitian yang dilakukan oleh Bruno et al 

(2020) yang menyatakan bahwa hasil yang diperoleh sebelum dilakukan posisi pronasi 92 

(88-93) dilakukan selama 13 jam6 dan pada penelitian yang dilakukan oleh Taboada et al 

(2020) skala saturasi oksigen pasien Covid-19 sebelum dilakukan posisi pronasi adalah 

93,6%.7 Menurut Pelosi (2020) Tujuan utama dari pemberian posisi pronasi adalah 

meningkatkan saturasi oksigen, untuk meningkatkan mekanisme pernapasan, untuk 

homogenisasi gradient tekanan pleura, inflasi alveolar dan distribusi ventilasi, untuk 

meningkatkan volume paru-paru dan mengurangi jumlah area paru yang mengalami 

atelectasis, untuk memfasilitasi pengeluaran sekresi. Pelaksanaan melakukan tindakan 

intervensi posisi pronasi berdasarkan bukti dalam berbagai penelitian menunjukan bahwa 
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posisi pronasi dapat meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dan akan berdampak pada 

kemampuan pasien untuk bertahan hidup.8  

Menurut Taboada et al  (2020) Lamanya dalam pemberian tindakan intervensi posisi 

pronasi pada pasien Covid-19 harus disesuaikan dengan kondisi pasien berdasarkan 

kemampuan pasien. Artinya pasien Covid-19 yang diberikan tindakan posisi pronasi bisa 

ditempatkan dalam posisi pronasi selama mungkin dengan tetap dilakukan observasi dan 

dipantau secara berkala dengan adanya peningkatan pertukaran gas. Bila terjadi perburukan, 

adanya timbul luka tekan, hemodinamik tidak stabil makan pasien Covid-19 ditempatkan 

kembali pada posisi supinasi (terlentang).7  

Menurut Sryma et al 2021 Indikasi pemberian tindakan posisi pronasi pada pasien 

yang terinfeksi Covid-19 yaitu pasien yang mengalami acute respiratory distress syndrome 

(ARDS) yakni kondisi pasien Covid-19 yang mengancam jiwa, karena peradangan akut 

diparu-paru yang menyebabkan hipoksia dan gejala dispnea. Posisi pronasi mengurangi 

volume paru-paru atelektasis dengan perekrutan bagian-bagian yang tergantung dan 

memfasilitasi pengaturan normal ventilasi alveolar, memberikan perfusi ventilasi yang lebih 

baik dengan demikian dapat meningkatkan oksigenasi.9  

Asumsi peneliti adalah ditemukan bahwa rata-rata pasien Covid-19 sebelum 

dilakukan tindakan posisi pronasi mengalami penurunan saturasi oksigen <95%. Hal ini 

disebabkan karena  kondisi pasien Covid-19 yang mengalami kondisi hypoxia. Yaitu gejala 

dimana kondisi pasien Covid-19 mengalami kekurangan oksigen didalam darah. Bila segera 

tidak ditangani secara cepat akan menyebabkan kematian. Banyak pasien Covid-19 tidak 

menyadari terjadi penurunan satuarsi oksigen, akhirnya terjadi kondisi perburukan. hal ini 

yang menyebakan banyak kasus pasien Covid-19 yang meninggal dunia. Masalah hypoxia ini 

dapat dicegah dengan pemberian tindakan medis yaitu pemberian oksigenasi dan dapat pula 

memberikan tindakan intervensi berupa Posisi pronasi yang tetap dengan pendampingan tim 

medis yang berkala.  

Gambaran Saturasi Oksigen Sesudah dilakukan Posisi Pronasi Pada Pasien Covid-19 di 

RSUD Cempaka Putih tahun 2021 

Berdasarkan hasil pengamatan skala saturasi oksigen setelah dilakukan intervensi 

Posisi pronasi selama 1 jam pada pasien Covid-19 di RSUD Cempaka Putih 2021. Pada 

Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata skala saturasi oksigen 97,15% maka hal ini disebabkan 

karena pasien  melakukan tindakan posisi pronasi sesuai dengan prosedur yang diberikan 

dengan cukup baik.  

Hasil penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Alison (2020) skala saturasi 

oksigen setelah dilakukan posisi pronasi adalah 97,3%. Terjadi peningkatan cukup baik ini 

membuktikan bawa posisi pronasi menguntungkan dan berdampak positif bagi pasien dengan 

meningkatkan dan mempertahankan saturasi oksigen dalam batas normal antara 95%- 99%. 

Penelitian lain yang mendukung antara lain penelitian yang dilakukan oleh Astika (2020)  

dengan melakukan tindakan posisi pronasi pada pasien Covid-19 di ruangan ICU RSPAU 

Yogyakarta dengan mendapatkan hasil 96,9%.10  

Penelitian Jagan (2020) posisi pronasi dapat meningkatkan pertukaran gas melalui 

penurunan tekanan transpulmonal (perbedaan antara tekanan pembuka jalan nafas dan 

tekanan pleura). Posisi pronasi menyebabkan berat visera intratoraks dan abdomen 
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dikeluarkan dari dalam paru-paru dan pergerakan diafragma yang terbatas menjadi lega.11 

Tindakan posisi pronasi juga meningkatkan bagian alveolar yang berventilasi kurang baik, 

karena bagian dorsal paru-paru yang akan aliran darah yang bergantung pada grativitasi 

berada pada posisi yang tidak bergantung sehingga pernasan menjadi lebih baik penelitian 

juga dilakukan oleh Caputo, et al (2020) durasi pemberian posisi pronasi pada pasien 

berbeda-beda tergantung kemampuan pasien Covid-19 dalam mentolerir posisi pronasi.12  

Dalam pelaksanaan melakukan tindakan intervensi posisi pronasi ada beberapa yang 

harus diperhatikan tenaga kesehatan bahwa pasien harus dipantau secara kontinyu. Ditinjau 

dari laju pernapasan, saturasi oksigen, frekuensi nafas, tekanan darah, tekanan arteri invasif, 

MAP (mean arterial pressure), serta EKG (elektrokardiografi). Selain itu perlu dimonitor bila 

ada efek samping yang terjadi setelah dilakukan posisi pronasi. Beberapa pasien Covid-19 

mengalami kelelahan pernapasan, takipnea (pernapasan cepat), dan tindakan intubasi 

biasanya terjadi pada pasien yang melakukan posisi pronasi lebih dari 16 jam.  

Asumsi peneliti bahwa pada pasien Covid-19 yang telah diberikan tindakan intervensi 

posisi pronasi mengalami peningkatan saturasi oksigen menjadi normal >95% dan berperan 

penting dalam mencegah pasien Covid-19 jatuh dalam kondisi gagal napas yang memerlukan 

ventilator. Sehingga penambahan pasien Covid-19 tidak diikuti dengan penambahan 

kebutuhan sarana dan prasana kesehatan. Setelah dilakukan posisi pronasi selain mengalami 

peningkatan saturasi oksigen, tindakan ini juga memiliki manfaat peluang lebih baik pasien 

Covid-19 bertahan hidup 

Pengaruh Tindakan Posisi Pronasi Terhadap Peningkatan Kadar Saturasi Oksigen 

pada pasien Covid-19 di RSUD Cempaka Putih 2021 

Berdasarkan hasil analisa penelitian antara peningkatan saturasi oksigen sebelum dan 

sesudah dilakukan inetrvensi posisi pronasi dengan Uji Wilcoxon berdasarkan hasil uji 

statistik diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Artinya bahwa ada pengaruh 

posisi pronasi terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien Covid-19 di RSUD 

Cempaka Putih 2021. 

Menurut Binda et al 2020. Posisi pronasi adalah salah satu strategi efektif yang 

tersedia untuk mengatasi sindrom gangguan pernapasan akut (ARDS) pada pasien Covid-19. 

Selama pandemi ini, posisi pronasi menjadi salah satu yang dianjurkan dalam penanganan 

pasien Covid-19 untuk meningkatkan kadar oksigen yang baik  dan sebagai terapi 

penyelamatan. Posisi pronasi menjadi metode latihan napas untuk mengefektifkan semua 

organ dalam tubuh secara optimal dengan olah napas dan olah fisik secara teratur. Pasien 

yang terinfeksi virus Covid-19 akan mengalami gangguan pernapasan mulai dari ringan 

hingga berat seperti pneumonia, dispnea merupakan gejala Covid-19 yang sering timbul pada 

penyakit berat yang disertai hipoksemia. Progresivitas gagal napas berkembang segera 

setelah onset dispnea dan hipoksemia. Saat terjadi pneumonia berat atau ARDS (akut) alveoli 

dalam paru-paru meradang dan tersumbat. Kondisi ini menyebabkan pasien mengalami 

kesulitan bernapas karena paru-paru terisi cairan, menjadi kaku dan sulit mengembang dan 

mengempis, sehingga pasien Covid-19 membutuhkan pertolongan segera agar terbebas dari 

keluhan susah bernapas. Salah satu perawatan suportif rehabilitatif pada pasien Covid-19 

yang bergejala berat meliputi latihan pernapasan, modalitas fisik berupa NMES 

(neuromuscular electrical stimulation) dan pengaturan posisi yaitu dengan melakukan 

tindakan posisi pronasi untuk meningkatkan saturasi oksigen.  
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Asumsi peneliti bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian tindakan posisi 

pronasi terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien Covid-19 di RSUD Cempaka 

Putih 2021. Sesuai dengan data yang diperoleh dari 20 responden. Didapatkan hasil dari tidak 

normal menjadi normal sebanyak 18 responden. Sesuai dengan data yang sudah dihasilkan 

bahwa dengan adanya pemberian tindakan posisi pronasi selama 1 jam kepada pasien Covid-

19 yang mengalami penurunan saturasi oksigen dengan skala nilai <95% yang tidak normal 

menjadi normal >95%. Pengaruh tindakan posisi pronasi sudah terbukti berdampak positif 

pada perbaikan klinis pasien Covid-19. Namun harus tetap diperhatikan dalam setiap 

tindakan walaupun tindakan ini mempunyai efek samping yang minimal harus dipantau 

secara berkala dan dievaluasi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Prone Position terhadap 

kadar saturasi oksigen pada pasien Covid-19 di RSUD Cempaka putih 2021. Maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh Prone Position terhadap kadar saturasi oksigen. 

Konflik Kepentingan 

Peneliti  menyatakan  bahwa  pada  penelitian  ini  tidak  ada konflik  kepentingan  

baik secara individu maupun organisasi. 

Ucapan terima kasih 

Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu terselesaikannya penelitian ini. 

Pendanaan 

Sumber pendanaan diperoleh dari penulis 
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